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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Kesimpulan Penelitian Etnobotani

a. Berdasarkan penelitian etnobotani yang dilakukan terdapat 95 jenis
tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku Melayu
Sambas. Jumlah keseluruhan famili yang ditemukan yaitu 51 famili
tumbuhan obat.

b. Bagian tumbuhan yang digunakan berupa akar, batang, daun, bunga,
buah, biji, rimpang, umbi, pelepah dan getah. Bagian tumbuhan yang
sering digunakan adalah daun sebanayak 41,74 %, karena daun mudah
didapat, tersedia dalam jumlah banyak dan jika diambil daunya tidak
mematikan tumbuhan obat.

c. Tumbuhan obat yang diolah secara sederhana oleh masyarakat yaitu
direbus, dioles, ditumbuk, dimakan, langsung, diremas, dibakar,
digosok, diparut, ditempel, dan dicampurkan dengan makanan.
Berdasarkan hasil wawancara cara pengolahan yang paling sering
digunakan yaitu dengan cara direbus sebanyak 52,94 %. Sedangkan
Cara penggunaan yang yang paling banyak dilakukan yaitu dengan

cara diminum sebanyak 45,37 %.
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2. Kesimpulan Penelitian Pengembangan

a.

B. Saran

Pengembangan buku referensi mengacu pada tahapan penelitian
ADDIE yang terdiri dari Analyze, Design, Developmet,
Implementation, dan Evaluation. Tetapi hanya dibatasi sampai tahapan
pengembangan.

Buku referensi yang dikembangkan diberikan kepada validator ahli
media dan materi untuk dinilai dan untuk mengetahui kelayakan buku
referensi yang dikembangkan peneliti. Persentase dari validasi ahli
media adalah 90,54 % termasuk kategori sangat layak. Persentase dari
ahli matei adalah 85, 29 % dengan kategori sangat layak. Selanjutnya
dilakukan uji coba pada mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah
biologi terapan memperoleh persentase 97, 22 % dengan kategori

sangat layak.

Adapun saran yang diharapkan sebagai berikut:

1. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui kandungan kimia yang

terdapat pada tumbuhan obat yang digunakan masyarakat suku Melayu

Sambas Desa Beringin Baru.

2. Produk Buku refeensi hanya memuat materi tentang tumbuhan obat yang

digunakan masyarakat suku Melayu Sambas di Desa Beringin Baru karena

itu perlu ada buku lain dengan matei-matei lain yang berkaitan dengan

mata kuliah biologi terapan.
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3. Buku referensi ini dapat digunakan secara layak karena sudah divalidasi
oleh ahli media, ahli materi dan diujicobakan kepaa mahasiswa melalui
proses penelitian. Buku ini hanya sebagai alat alternatif dan bukan satu-
satunya buku yang digunakan untuk proses pembelajaran sehingga

pendidik yang megampu mata kuliah biologi terapan.
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